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BAB V 

PENUTUP 

1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengembangan Kapasitas Sumber 

Daya Manusia Aparatur Sipil Negara di Badan Kepegawaian, Pendidikan dan 

Pelatihan Kabupaten Bojonegoro Tahun 2025, dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan kapasitas ASN telah dilaksanakan dengan cukup baik melalui 

berbagai program peningkatan kompetensi yang mencakup pendidikan dan 

pelatihan, bimbingan teknis, seminar, workshop, pelatihan kepemimpinan, profiling 

ASN, serta pemanfaatan sistem informasi kepegawaian. Pelaksanaan program 

tersebut didasarkan pada analisis kebutuhan pelatihan, analisis jabatan, analisis 

beban kerja, evaluasi kinerja, pemetaan kompetensi, dan usulan dari masing-masing 

perangkat daerah, sehingga pengembangan kompetensi dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan organisasi maupun kebutuhan jabatan. 

Ditinjau dari dimensi pengembangan sumber daya manusia menurut 

Merilee S. Grindle, pelaksanaan pengembangan kapasitas di BKPP Kabupaten 

Bojonegoro telah memberikan dampak positif terhadap peningkatan kompetensi 

ASN. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan dan pelatihan mampu 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, sikap profesional, kedisiplinan, 

kemampuan memanfaatkan teknologi informasi, serta pemahaman ASN terhadap 

tugas pokok dan fungsi jabatannya. Selain itu, pelaksanaan pelatihan juga 

mendorong peningkatan kualitas pelayanan publik karena ASN menjadi lebih 



120 

 

percaya diri, lebih bertanggung jawab, dan mampu menyelesaikan pekerjaan secara 

lebih efektif dan efisien. 

Pada dimensi penguatan organisasi, BKPP Kabupaten Bojonegoro telah 

menunjukkan komitmen yang kuat dalam mendukung pengembangan kapasitas 

ASN. Komitmen tersebut diwujudkan melalui koordinasi antarbidang, penyusunan 

program pelatihan yang berkelanjutan, pemanfaatan aplikasi MyASN dan E-

Kinerja sebagai sarana evaluasi kompetensi dan kinerja ASN, serta kerja sama 

dengan berbagai instansi pembina dalam penyelenggaraan pelatihan teknis. 

Dukungan tersebut menunjukkan bahwa pengembangan kapasitas tidak hanya 

berfokus pada peningkatan kemampuan individu, tetapi juga pada penguatan sistem 

organisasi agar mampu mendukung tercapainya tujuan organisasi secara efektif. 

Sementara itu, pada dimensi reformasi kelembagaan, BKPP Kabupaten 

Bojonegoro telah menerapkan berbagai kebijakan yang mendukung pengembangan 

ASN melalui penerapan sistem merit, pelaksanaan analisis kebutuhan pelatihan, 

evaluasi kinerja, pemetaan kompetensi, serta pemanfaatan data kepegawaian 

sebagai dasar dalam pengembangan karier ASN. Namun demikian, penelitian ini 

juga menemukan beberapa kendala yang masih dihadapi, antara lain keterbatasan 

anggaran pengembangan kompetensi, keterbatasan jumlah ASN dibandingkan 

beban kerja, belum optimalnya pemetaan kompetensi, serta belum meratanya 

kesempatan mengikuti pelatihan bagi seluruh ASN. Oleh karena itu, meskipun 

pengembangan kapasitas ASN di BKPP Kabupaten Bojonegoro telah berjalan 

dengan baik, masih diperlukan berbagai upaya penyempurnaan agar 

pelaksanaannya semakin efektif, berkelanjutan, dan mampu mendukung 
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terwujudnya ASN yang profesional, kompeten, adaptif, serta berorientasi pada 

pelayanan publik. 

 Penelitian ini memberikan gambaran yang komprehensif mengenai 

pengembangan kapasitas ASN di BKPP Kabupaten Bojonegoro dengan 

menggunakan teori Capacity Building dari Grindle yang mencakup dimensi 

pengembangan sumber daya manusia, penguatan organisasi, dan reformasi 

kelembagaan.  

  Data penelitian diperoleh secara langsung melalui wawancara, observasi, 

dan dokumentasi sehingga mampu menggambarkan kondisi nyata pelaksanaan 

pengembangan kapasitas ASN di BKPP Kabupaten Bojonegoro.   Penelitian ini 

tidak hanya mengidentifikasi pelaksanaan program pengembangan kapasitas, tetapi 

juga mengungkap faktor pendukung, faktor penghambat, serta upaya yang 

dilakukan BKPP dalam meningkatkan kompetensi ASN. 

  Penelitian ini hanya dilakukan pada satu instansi, yaitu BKPP Kabupaten 

Bojonegoro, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan untuk seluruh 

pemerintah daerah.  Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif sehingga hasil 

yang diperoleh lebih menekankan pada pemahaman fenomena berdasarkan persepsi 

informan dan belum mengukur pengaruh pengembangan kapasitas terhadap kinerja 

ASN secara kuantitatif. 

 Penelitian selanjutnya diharapkan dapat dilakukan pada beberapa instansi 

pemerintah daerah sehingga diperoleh hasil yang lebih luas dan dapat dibandingkan 

antarorganisasi. Peneliti berikutnya dapat menggunakan pendekatan kuantitatif atau 

metode campuran (mixed methods) untuk mengukur pengaruh pengembangan 
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kapasitas terhadap kinerja ASN, kualitas pelayanan publik, maupun efektivitas 

organisasi.  

 Penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji efektivitas implementasi sistem 

merit, manajemen talenta, serta pemanfaatan aplikasi digital seperti MyASN, E-

Kinerja, dan sistem informasi kepegawaian lainnya dalam mendukung 

pengembangan kompetensi ASN. 

2. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan beberapa 

saran sebagai berikut. 

1. Bagi BKPP Kabupaten Bojonegoro, diharapkan dapat meningkatkan 

alokasi anggaran pengembangan kompetensi agar lebih banyak ASN 

memperoleh kesempatan mengikuti pendidikan dan pelatihan sesuai 

kebutuhan jabatan. Selain itu, BKPP perlu terus menyempurnakan sistem 

pemetaan kompetensi dan evaluasi pascapelatihan sehingga efektivitas 

setiap program pengembangan dapat diukur secara lebih komprehensif.  

2. Bagi Perangkat Daerah di lingkungan Pemerintah Kabupaten Bojonegoro, 

diharapkan dapat memberikan dukungan yang lebih optimal terhadap 

pelaksanaan pengembangan kompetensi ASN melalui penyusunan 

kebutuhan pelatihan yang sesuai dengan kondisi unit kerja, pemberian 

kesempatan kepada pegawai untuk mengikuti pelatihan, serta mendorong 

penerapan hasil pelatihan dalam pelaksanaan tugas sehari-hari.  

3. Bagi ASN, diharapkan terus meningkatkan motivasi untuk mengembangkan 

kompetensi secara mandiri maupun melalui program yang diselenggarakan 



123 

 

BKPP. ASN juga diharapkan mampu memanfaatkan perkembangan 

teknologi informasi, meningkatkan profesionalisme, serta menerapkan hasil 

pendidikan dan pelatihan dalam pelaksanaan tugas sehingga dapat 

memberikan pelayanan publik yang lebih berkualitas.  

4. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

dalam mengembangkan kajian mengenai pengembangan kapasitas ASN 

dengan menggunakan pendekatan, teori, maupun lokasi penelitian yang 

berbeda. Penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji efektivitas 

pengembangan kompetensi berdasarkan dampaknya terhadap peningkatan 

kinerja organisasi dan kualitas pelayanan publik secara lebih mendalam. 
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